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A. Pengertian Belgjar, Hasil Belgjar Dan Pendidikan Agama I slam

1. Definis Belajar dan Hasil Belajar
a. Definisi Belajar
Belajar bagi umat Islam merupakan sebuah keniscayaduk
memperoleh ilmu pengetahuan. Hal ini ditegaskah dlabi Muhammad

SAW. dalam sebuah haditsnya:
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Dari Anas bin Malik, ra berkata: telah bersabda fR&llah SAW.
“‘mencari ilmu itu diwajibkan atas setiap muslim.eMtakkan atau
mengajarkan ilmu kepada orang bukan ahlinya laksaaaeorang yang
memberikan kalung emas dan permata yang berhargadeebabi” (HR.

Ibnu Majah).

Dengan menguasai ilmu pengetahuan melalui prosésjahe

manusia akan memperoleh posisi atau derajat yawggiti Sebagaimana
Firman Allah SWT. dalam al-Qur’an surat al-Mujadatyat 11:
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! Ibnu Majah,Sunan Ibnu Majah(Bairut: Daar al-Fikri, tth.), Jilid.1, him. 81
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamniBerlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah nisc&\tah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Betdhi kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangxog yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengethubeberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kanmjgkan.” 2
Menurut M. Quraish Shihab dalafafsir Al-Mishbahmenjelaskan

makna yang terkandung dalam ayat di atas telah gaskan bahwa orang-
orang yang berilmu akan memiliki derajat-derajahg/debih tinggi dari
yang sekedar beriman. Tidak disebutnya kata merkaggitu sebagai
isyarat bahwa ilmu yang dimilikinya itulah yang peran besar dalam
ketinggian derajat yang diperolehnya bukan akila&tdr dari luar ilmu
itu.>

Belajar merupakan proses yang dilakukan manusiaukunt
memperoleh berbagai macam kompetensi, keteramgdansikap. Akan
tetapi, sebagian orang beranggapan bahwa belajanpai@an aktivitas
menghafalkan materi pelajaran atau informasi. Ratapendidikan atau
psikologi pendidikan memberikan definisi belajarngaberbeda-beda
antara satu dengan yang lainnya. Berikut ini bglserdefinisi belajar
menurut para ahli, antara lain:

Dalam buku karangan S. Nasution mengemukakan, béafilgard

mengatakan: |[Barning is the process by which an activity anafies or

changed through training procedures (whether in ldd®oratory or in the

2 Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta:}984n. 910.
% M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian At:&u (Jakarta:
Lentera Hati, 2004), Cet. 2, Vol. 14, him. 79.



natural environment) as distinguished from chandss factors not
attributable to training. Belajar adalah proses yang melahirkan atau
mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan (@palalam laboratorium
atau dalam lingkungan alamiah) yang dibedakanmiartibahan-perubahan
oleh faktor-faktor yang tidak termasuk latihan.

Menurut Arnold F. Wittig, sebagaimana yang dikutgdeh
Muhibbin Syah, mendefinisikan belajar sebagey relatively permanent
change in an organism’s behavioral repertoire tloaturs as a result of
experience,belajar adalah perubahan yang relatif menetap yarjgdi
dalam segala macam atau keseluruhan tingkah lagan@me sebagai
hasil pengalaman.

Sedangkan menurut Biggs dalam pendahuldaching for
Learning mendefinisikan belajar dalam tiga macam rumusarntu:ya
rumusan kuantitatif, rumusan institusional, danwusan kualitatif.

a. Secara kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah),|dp@ berarti
kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuaitikdgngan
fakta sebanyak banyaknya. Jadi belajar dalam hdipandang dari
sudut berapa banyak materi yang dikuasai siswa.

b. Secara institusional (tujuan kelembagaan), belajgrandang
sebagai proses "validasi” atau pengabsahan terhpdaguasaan
siswa atas materi-materi yang telah ia pelajaritibumstitusional
yang menunjukkan siswa telah belajar dapat diketa®suai
dengan proses mengajar.

c. Secara kualitatif (tujuan mutu), belajar adalahspsomemperoleh
arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-canafsirkan

dunia di sekeliling siswa. Belajar disini difokuskapada

* S. NasutionDidaktik Asas-Asas Mengajgflakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), Cet. 2, him. 35.
® Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BafBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), Cet. 5, him. 90.
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tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkualitantuk

memecahkan masalah-masalah yang kini dan nantiajihaiswe.

Meskipun para ahli berbeda pendapat dalam mendin belajar
seperti yang telah diuraikan di atas, namun adarkaan esensi atau
hakikat belajar yaitu adanya perubahan tingkah.laku

Belajar bukanlah sekedar mengumpulkan pengetahu@u a
informasi, belajar merupakan proses mental yangadierdalam diri
seseorang, sehingga menyebabkan munculnya perutiagieah laku yang
bersifat positif baik perubahan pada aspek pengatghsikap maupun
psikomotor. Aktivitas mental itu terjadi karena aga interaksi individu
dengan lingkungannya.

Dari beberapa definisi belajar di atas, dapat gisikan adanya
beberapa ciri belajar, yaitu:

1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkiah (ehange
behavio). Hal ini berarti bahwa hasil dari belajar hanyapal
diamati dari tingkah laku, dari tidak tahu menjsalu, dari tidak
terampil menjadi terampil.

2) Perubahan perilaku relatif permanen, artinya pdrabatingkah
laku yang terjadi karena belajar untuk waktu tertexkan tetap dan
tidak berubah-ubah. Tetapi, perubahan tingkah teksebut tidak
terpancang seumur hidup.

3) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapatatiigpada saat
proses belajar berlangsung.

4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil dari latiretau

pengalamafi.

® Ibid, him. 91-92.

" Wina SanjayaKajian Kurikulum dan Pembelajarar(Bandung: Sekolah Pascasarjana UPI,
2007), him. 284.

8 Baharuddin dan Esa Nur Wahyufiieori Belajar dan Pembelajarar{Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), Cet.llI, him. 15.
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b. Definisi Hasil Belajar

Berbicara tentang hasil belajar, maka tidak leas gembicaraan
tentang kegiatan/ pelaksanaan belajar mengingaegrbelajar mengajar
memegang peranan yang penting. Akan tetapi seahgd&orang guru dan
peserta didik dihadapkan pada permasalahan yanggaeggu pelajaran.

Semua permasalahan tersebut dalam kaitannya depgses
belajar mengajar haruslah dapat teratasi, sehidggat mencapai hasil
belajar yang diharapkan, karena hasil belajar dapatunjukkan sampai
dimana tercapainya tingkat keberhasilan suatu tugledam proses belajar
mengajar.

Hasil belajar memiliki istilah yang sama denganstasi belajar.
Hasil belajar atau prestasi belajar dapat diraiHalmie proses belajar,
belajar itu tidak hanya mendengarkan dan mempé&dratguru yang
sedang memberikan pelajaran di dalam kelas, atsertpemembaca buku,
akan tetapi lebih luas dari kedua aktivitas di.atas

Dengan demikian hasil belajar merupakan pengudsstarampilan
dan pengetahuan yang dimiliki peserta didik dalaatanpelajaran yang
ditunjukkan dengan tes atau nilai yang diberikareholguru dan
kemampuan perubahan sikap/ tingkah laku atau kpeakkecakapan
potensial yang diperoleh peserta didik melalui &&gi belajar.

Penilaian hasil belajar dapat dilakukan sekalilabtsuatu kegiatan
pembelajaran dilaksanakan. Penilaian hasil belajanerupakan kegiatan
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana prs®belajaran telah
berjalan dengan efektif. Dari segi guru sangat nemtik gambaran
mengenai penerapan pembelajarannya. Apakah modégbgaran yang
diterapkan mampu meningkatkan hasil belajar pesdidk yang telah

terjadi sebelumnya.

° Baharuddin dan Esa Nur Wahyu@ip.cit.,him. 14-15
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2. Pringip-prinsip Belgjar
Menurut Soekamto dan Winataputra, sebagaimana geuogp oleh
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, seorang guru dalamgasnya
melaksanakan proses belajar mengajar perlu mentp@mdeberapa prinsip
belajar seperti berikut :
a. Apa pun yang dipelajari siswa, dialah yang haruaj@ebukan orang lain.
Oleh karena itu siswa yang harus bertindak aktif.
b. Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemanmya.
c. Siswa akan belajar dengan baik apabila mendapajup&éan langsung
pada setiap langkah yang dilakukan selama prosagbe
d. Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah jlakgkadn siswa akan
membuat proses belajar lebih berarti.
e. Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apaltalaliberi tanggung
jawab dan kepercayaan penuh atas belajdthya.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar
Secara umum ada dua faktor atau unsur yang menmodmgaoses
dan hasil belajar, yaitu faktor internal dan fakeksternal. Kedua faktor
tersebut saling mempengaruhi satu sama lain dalasep belajar individu
sehingga menentukan kualitas hasil belajar.
a. Faktor Internal
1) Faktor fisiologis/ jasmaniah
a) Kesehatan
Sehat berarti kondisi tubuh dalam keadaan baik dedbari
penyakit. Kesehatan seseorang sangat berpengamhadag
belajarnya karena proses belajar seseorang algantggu apabila

kesehatannya (panca indra) terganggu pula.

19 Baharuddin dan Esa Nur Wahyu@ip.cit.,him. 16.
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Agar seseorang dapat belajar dengan baik harustagusahakan
kesehatan badannya tetap terjamin dengan carahgtirtidur,
makan, olahraga secara teratur.

b) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kbeakagtau
kurang sempurnanya keadaan tubuh/ badan, seped#j hui,
patah tangan/ kaki, lumpuh dan lain-lain. Keadaarattubuh ini
jelas akan mempengaruhi belajar seseorang, makay orang
mengalami cacat tubuh hendaknya belajar di lemipagalidikan
khusus (SLB) atau diusahakan alat bantu agar dapaghindari
atau mengurangi pengaruh kecacatanny# itu.
Di samping itu, Ngalim Purwanto dalam bukunysikologi
Pendidikan,menambahkan faktor kematangan/ pertumbuhan dan
sifat-sifat kepribadian seseorang ke dalam fakmernal. Sifat
kepribadian seseorang seperti kerja keras, sifatintedalam
berusaha, halus perasaannya dan lain-lain sedikibyak
mempengaruhi belajar seseoradfg.

2) Faktor psikologis

a) Kecerdasan/ inteligensi siswa
Kecerdasan/ inteligensi besar pengaruhnya terhddspajuan
belajar. Siswa yang mempunyai tingkat kecerdasaggiiakan
lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat kdssan yang
rendah. Meskipun begitu siswa yang mempunyai kesartinggi
belum pasti berhasil dalam belajarnya, hal ini lobddkan karena

belajar adalah suatu proses yang kompleks dengayakbdaktor

1 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta : Rineka Cipta,
1995), Cet.3, him. 54-55

12 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), Cet.
16, him. 102.
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yang mempengaruhinya, sedang kecerdasan hanya satah
faktor di antara faktor-faktor lainnya.

b) Motivasi
Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yaranaticapai.
Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa ydagat
mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik @Eadanya
mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan pegha
melaksanakan dan merencanakan kegiatan yang bedmariu
menunjang belajar. Salah satu cara untuk menumhbulmdivasi
pada siswa yaitu dengan cara memberikan latihdmatatatau
kebiasaan-kebiasaan yang terkadang juga dipengaolein
keadaan lingkungan.

c) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk merapkain dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang dingea&orang
akan diperhatikan terus menerus dengan disert@ sasang.
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karefe bd@han
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan nsisawa, siswa
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya.

d) Bakat
Bakat atauatitude menurut Hilgrad seperti yang dikutip Slameto
adalah the capacity to learn”.Dengan kata lain bakat adalah
kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akeealisasi
menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar attaiib!*

e) Sikap
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfek@rupa

kecenderungan untuk mereaksi atau merespons deagamelatif

13 SlametoOp. cit.,him. 55-58.
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tetap terhadap objek, orang, peristiwa dan sebggabaik secara
positif maupun negatif. Sikap siswa dalam belajsapad
dipengaruhi oleh perasaan senang atau tidak seteahgdap
performa guru, pelajaran, atau lingkungan sekiftar.
b. Faktor Eksternal
1) Faktor Keluarga

a) Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya sangat besar pdngea
terhadap belajar si anak. Hal ini dipertegas ldgh @ernyataan
Sutjipto Wirowidjojo yang dikutip oleh Slameto, y@amenyatakan
bahwa Keluarga adalah lembaga pendidikan pertamauthma,
keluarga yang sehat besar artinya bagi pendidiledand lingkup
kecil, tetapi menentukan untuk pendidikan dalangHiup besar
yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia.

b) Hubungan Antar Anggota Keluarga
Hubungan antar anggota keluarga yang terpentinglatada
hubungan orang tua dan anaknya, anak dengan savdaatau
dengan anggota keluarga lainnya. Wujud hubungamigalnya
apakah hubungan itu penuh kasih sayang dan pengestau
sebaliknya.

c) Kondisi Rumah
Maksud kondisi rumah di sini sebagai situasi atajadian-
kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimanak berada
dan belajar. Suasana rumah yang tegang, seriraditerekcok
tentunya akan mengganggu belajar anak, tetapsjikgana rumah
yang tenang dan tenteram maka anak dapat belajgaddaik.

4 Baharuddin dan Esa Nur Wahyu@ip.cit., him. 24-25.
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d) Ekonomi Keluarga
Kondisi ekonomi keluarga erat kaitannya dengan jielanak.
Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhutibbn
pokoknya seperti sandang, pangan, papan, kesehaiga,
membutuhkan fasilitas belajar seperti buku, aldis-menulis,
penerangan dan lain-lain. Semua itu hanya dappenahi jika
keluarga mempunyai cukup uang.

e) Pengertian Orang Tua
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orareg fangan
mengganggunya dengan pekerjaan rumah jika ia seoalagar.
Jika anak mengalami kesulitan dalam belajar, seédagpengkin
membantunya atau bila perlu menghubungi gurunyaukunt
mengetahui perkembangan si anak.

f) Latar Belakang Kebudayaan
Latar belakang pendidikan atau kebiasaan dalam aigdu
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepauzk
ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik agar mmTglo
semangat anak untuk belajar.

2) Faktor Sekolah

a) Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yatigerikan
kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalatyajiean
bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan
mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelaslah babkEpanan
mempengaruhi belajar siswa dan kurikulum yang kuyraaik
berpengaruh tidak baik pula terhadap belajar.

15 SlametoOp. cit.,him. 60-64
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b) Metode Mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yamng ldilalui di
dalam mengajar. Cara mengajar haruslah setepatseefektif
mungkin agar siswa dengan baik dapat menerima, nasag dan
mengembangkan pelajaran.

¢) Hubungan Guru dengan Siswa dan Siswa dengan Siswa
Proses belajar mengajar terjadi antara guru damasi®roses
tersebut dipengaruhi oleh hubungan antara gurusi®ma dan
siswa dengan siswa lainnya. Guru yang kurang lezaksi dengan
siswa secara akrab, menyebabkan KBM kurang lasedtingga
siswa merasa jauh dari guru dan segan untuk bisipasi aktif
dalam belajar.

d) Disiplin Sekolah
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kemajisiswa
dalam sekolah dan belajar. Kedisiplinan sekolah ocaleump
kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugas mengajar
kedisiplinan pegawai atau karyawan dalam menjalanka
administrasi, serta kedisiplinan kepala sekolahardatanggung
jawabnya mengelola segala hal yang bertalian desegjaviah.

e) Faktor instrumental
Faktor instrumental yaitu perangkat belajar. Seépé&dndisi
gedung sekolah, fasilitas belajar, laboratoriuntppstakaan dan
lain sebagainya. Selain itu, faktor-faktor yangki@an dengan
pelajaran seperti, metode, alat-alat belajar, makdnjaran yang
disesuaikan dengan perkembangan siswa, waktu Qelajgas
rumah, sangat berpengaruh pada proses dan hagar=swa®

18 glameto|bid. him. 64-69
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f) Faktor Masyarakat

Faktor masyarakat merupakan faktor ekstern yanga jug
berpengaruh terhadap belajar siswa. Lingkunganwasigang
kumuh, banyak pengangguran dan anak-anak terlatdar putus
sekolah dapat mempengaruhi aktivitas belajar sipahng tidak
siswa kesulitan ketika memerlukan teman belajeskudi, atau
meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belumildkimya.
Sebagaimana yang diuraikan Slameto, faktor-faktessyarakat
seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, temanablergorak
kehidupan masyarakat dan peran media masa berpénga
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi kadezi@eradaan

siswa dalam masyarakat di mana ia hidup dan besetimggal*’

B. Pendidikan Agama lslam

1. Pengertian PAI ( Pendidikan Agama | slam)

Sebelum membahas tentang pendidikan agama Islam, dikahas
terlebih dahulu pengertian pendidikan secara umJenurut Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) NomorTa@un 2003,
pengertian pendidikan adalah sebagai berikut :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umekujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar seeara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandaskhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyatsabangsa dan
negara”.'®

Berpijak dari pengertian di atas, dapat dirumusksmngertian
Pendidikan agama Islam (PAl) ialah usaha yang lghihsus ditekankan
untuk mengembangkan fitrah keberagaman subyek seye lebih

7 Slameto/bid. him. 70-71
18 Tim Redaksi Nuansa Aulidimpunan Perundang-Undangan RI Tentang System Biémadi
Nasional (SISDIKNASBandung: Nuansa Aulia, 2008) him. 64.
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mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajjaaana
Islam®

Sedangkan pembelajaran PAI adalah suatu proses benmigjuan
untuk membantu siswa dalam belajar agama Islambé&lagaran ini akan
lebih membantu dalam memaksimalkan kecerdasan gsiang dimiliki,
menikmati kehidupan, serta kemampuan untuk begks$ersecara fisik
dan sosial terhadap lingkung&h.

2. Dasar Pendidikan PAI

Dasar pelaksanaan PAIl berasal dari perundang-uadaygng
secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dat@aksanakan
pendidikan agama di sekolah secara formal. Dagatigdormal tersebut
terdiri dari dua macam, yaitu:

a. Dasar ideal, yaitu “Dasar falsafah negara pancgasila pertama:
Ketuhanan Yang Maha Esa.”

b. Dasar struktural/konstitusional, yaitu: “UUD 45 aa bab XI pasal
29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: (1) Negara ber#asarmatas
ketuhanan Yang Maha Esa; (2) Negara menjamin kezkaessh tiap-
tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masingodeabadah
menurut agama dan kepercayaannya ftu.”

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI)

Hal pertama yang dirumuskan dalam pendidikan adalgman,
sedangkan tujuan dari pembelajaran Pendidikan Agksiean adalah
sebagaimana diterangkan dalam al-Qur’an surat 4bBxh ayat 30:

NOEZCHxOMEROHYW® &HO0=e0 a1 SONOEO
B COXHAORHAHE &V IQF Do - ONx <O RARTT @ROFRO
GRS P>

“Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada Para dikal:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang Khalifauka bumi®?

Sebagai khalifah manusia diperintah untuk membangian
memakmurkan bumi berdasarkan konsep-konsep yargyilkdibh Allah

9 Muntholi'ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PASemarang: Gunung Jati dan
Yayasan al-Qalam, 2002), Cet.1, him.18.
20 Mukhtar,Desain Pembelajaran PA{Jakarta: Misaka Galiza, 2003), Cet. lIl, him. 18-1

2 Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,

(Bandung: PT Remaja Rosda Karya 2005), Cet. Il, AlB2.
#2 SoenarjoAl Qur'an dan TerjemahnydJakarta: Al Huda, 2005), him. 7.
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yang sudah jelas di dalam agama serta kitab-Nyas Aasar ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa tujuan pendidikan agaméanis adalah
membina manusia secara pribadi dan kelompok seisalipmampu
menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan famaNlya, guna
membangun dunia ini sesuai dengan konsep yangukiat Allah yaitu
untuk bertakwa kepada-Nya.

Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional padala2Znpiran
ke-2 dituliskan bahwa:

“Pendidikan agama dimaksudkan untuk peningkataansotspiritual dan
membentuk siswa agar menjadi manusia yang beringam lebrtakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia.lakkimulia
mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagawyedan dari
pendidikan agama. Peningkatan potensi spiritualcalarmp pengenalan,
pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaatg pengamalan-
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual wgian kolektif
kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual datspada akhirnya
bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yamgiki manusia yang

aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabaseyemgai makhluk
tuhan.”?3

4. Materi Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan agama Islam diberikan dengan mengikuttuhan
bahwa agama Islam diajarkan kepada manusia denganurtuk
mewujudkan manusia yang bertakwa kepada Allah S\AA lkrakhlak
mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusiagyjujur, adil,
berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiptiatmonis, dan produktif
baik personal maupun sosial.

Dalam PERMENDIKNAS No. 22 BAB Il tentang kerangkasdr
dan struktur kurikulum dituliskan:

“Pendidikan Agama Islam (PAI) mencakup mata petsjaagama dan
akhlak mulia dimaksudkan untuk membentuk Siswa a@npanusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Malsa séga

23 PERMENDIKNAS No.24 Lampiran ke-2 Tahun 200&ntang Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Untuk Satuan Pendidikan Dasarianengah (tt.p t.p t.t) him. 1.
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berakhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, ataoral sebagai
perwujudan dari pendidikan agam&.”

Berdasarkan pernyataan di atas maka materi PAI pateli
beberapa aspek, yaitu sebagai berikut: Al Quran Hadits, Agidah,
Akhlak, Figih, dan Tarikh dan kebudayaan Islam.

Adapun standar kompetensi dasar mata pelajararp&dd aspek
Al Qur'an dan Hadits berisi sekumpulan kemampuamimmal yang harus
dikuasai siswa selama menempuh pendidikan di SMitngétensi ini
berorientasi pada perilaku afektif dan psikomotadigngan dukungan
pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat keamardan
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuairdajagan Islam.

Kemampuan-kemampuan yang tercantum dalam komponen-
komponen dasar ini merupakan penjabaran dari kemampasar
minimal yang harus dicapai di SMP khususnya pageela Al Quran
dan Hadits yaitu :

1. Mampu membaca Al Qur'an dengan fasih

2. Mampu membaca dan Faham. Ayat-ayat tentang mandaia
tugasnya sebagai mahluk dan mampu menerapkanya #alsadupan
sehari-hari.

3. Mampu membaca dan faham ayat-ayat tentang primsiphp Ibadah
serta mampu menerapkanya dalam perilaku sehari-hari

4. Mampu membaca dan faham tentang ayat-ayat demokexsa
mampu menerapkanya dalam perilaku sehari-hari.

5. Mampu membaca dan faham ayat-ayat tentang toledamsimampu

menerapkanya dalam perilaku sehari-Rari.

24 PERMENDIKNAS No. 22 BAB Il Tahun 2006Tentang Kerangka Dasar dan Struktur
Kurikulum Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Mendngt.p t.p t.t) him. 2.

% Hamid Muhammad, Ph.D, Pusat Kurikulum Badan LithaBtandar Kompetensi Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP dan MTdgakarta: Pusat Kurikulum Balitbang
Depdiknas,2003), him.10.
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C. Strategi PAIKEM tipe Reading Aloud

1. Pengertian Strategi PAIKEM tipe Reading Aloud

Sebelum memaparkan makna atau pengertian daregitr&ading
aloud Perlu diketahui terlebih dahulu makna dari PAIKEpemMbelajaran
aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkanyang mana strategi
reading aloudmerupakan salah satu strategi didalamnya.

Model pembelajaran PAIKEM (pembelajaran aktif, iably kreatif,
efektif, dan menyenangkan) merupakan salah satlielnpminbelajaran yang
diinginkan dalam implementasi KTSP di dalam kefscara umum, tujuan
PAIKEM adalah agar proses pembelajaran yang difeldssn di kelas dapat
merangsang aktivitas dan kreativitas peserta didika dilaksanakan dengan
efektif dan menyenangkaf.

Sebagaimana telah dipaparkan diatas PAIKEM adatajkatan dari
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, ddenyenangkan.

Pembelajaran aktif merupakan strategi pembelajarang lebih
banyak melibatkan peserta didik, hal ini dimaksudkahwa dalam proses
pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedenmikpa sehingga
siswa aktif dalam proses pembelajaran. Belajar mgnmaerupakan suatu
proses aktif dari si pembelajar dalam membangurggtehuannya, bukan
proses pasif yang hanya menerima ceramah guruntenp@ngetahuan.
Sehingga, jika pembelajaran tidak memberikan kesésnpkepada siswa
untuk berperan aktif, maka pembelajaran tersebutemt@angan dengan
hakikat belajar. Peran aktif dari siswa sangat ipgntdalam rangka
pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu nasrighn sesuatu untuk

kepentingan dirinya dan orang I&in.

2°Ali Fahruddin dan Miftahul Hudagfl), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Konsep dan Implementasinya di Madras@lngjakarta: Pilar Media, 2007), cet.2, him. 208.

27Depdiknas, " Apa itu PAKER http://akhmadsudrajat.wordpress.com/ 2010/03/11/
konsep-pakem/#more-570, him. 1.
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Inovatif, dimaksudkan dalam proses pembelajaraardigkan muncul
ide-ide baru atau inovasi-inovasi positif yang febaik?®

Kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan d¢egi belajar
yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkatar@oman siswa.
Pembelajaran ini merupakan proses pembelajaran yarggharuskan guru
untuk dapat memotivasi dan memunculkan kreatiiteserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunaddmue dan strategi
yang variatif.

Pembelajaran ini juga mengharuskan guru untuk mam@wngsang
peserta didik memunculkan kreativitas baik dalamtéks kreatif berfikir
maupun dalam konteks kreatif melakukan sesuatug®enlemikian kreatif
dalam hal ini adalah kemampuan peserta didik datenghasilkan sebuah
kegiatan atau aktivitas yang baru yang diperolen Hasil kreatif dan
mewujudkannya dalam bentuk sebuah hasil karya lpang

Pembelajaran efektif berarti bahwa model pembelajapapun yang
dipilih harus menjamin bahwa tujuan pembelajaraanakercapai secara
maksimal. Pembelajaran ini dikatakan efektif karpeserta didik mengalami
berbagai pengalaman baru dan perilakunya menjadibbbe menuju titik
akumulasi kompetensi yang diharapkan. Hal ini dapatapai bila guru
melibatkan peserta didik dalam merencanakan daepmembelajaraf?.

Sedangkan  pembelajaran yang menyenangkan  merupakan
pembelajaran yang didalamnya terdapat interaksy yarat antara pendidik
dan peserta didik dengan tanpa ada perasaan tertBlengan kata lain
pembelajaran, menyenangkan adalah adanya pola gahyang baik antara

guru dan peserta didik dalam pembelajaran.

“|smail, SM,Strategi Pembelajaran Agama Islam Berb@sKEM: Pembelajaran Aktif,
Inovatif Kreatif, Efektif, dan Menyenangkd®emarang: RASAIL Media Group, 2008). 46.
29Ali Fahruddin dan Miftahul Hudagfl), Op.cit.,209-210.
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Untuk dapat mewujudkan pembelajaran yang menyeiaanigk, guru
dituntut untuk mampu mendesain materi pembelajalangan baik serta
mengkombinasikannya dengan strategi pembelajarag yaengedepankan
keterlibatan aktif peserta didik di kelas, sepgrtulasi,game, reading aloud
dan sebagainy.

Jadi pembelajaran aktif hanya bisa terjadi bila pddisipasi aktif
peserta didik. Demikian juga keaktifan pesertalditlak akan terjadi bila
mana guru tidak aktif dan kreatif dalam melaksangk@mbelajaran. Banyak
sekali strategi pembelajaran aktif yang dapat digan oleh pendidik sebagai
alternatif untuk dapat mengaktifkan peserta didigik secara individu
maupun kelompok, salah satunya adalah strategiding aloud (membaca
dengan keras).

Tehnik atau strategi pembelajaran imegding aloud dirancang
dengan memilih sebuah teks yang cukup menarik sdsngan sub bab yang
diajarkart*. Misalnya tentang hukum nun sukun dan tanwin. Gdisini
berfungsi sebagai fasilitator yang bertugas memimgililan mengarahkan
siswa dalam proses belajar. Selain tersebut dj s#hsik pembelajaran ini
juga memberikan kebebasan pada siswa untuk métatderanian dalam
mengungkapkan gagasan dan pendapat yang dimiikiggserta didik.

Jadi dapat kita pahami bahwa strategading aloud (membaca
dengan kerasadalah sebuah strategi pembelajaran berbasis PAIK&N
dirancang untuk mengaktitfkan peserta didik dalanmbmdajaran dengan
teknik membaca dengan keras. Strategi ini merupakategi yang mudah
untuk mendapatkan partisipasi seluruh kelas dartapggung jawaban
individu. Strategi ini memberi kesempatan kepadaepa didik untuk

bertindak sebagai “guru” bagi siswa lain.

3%bid., him. 220.
smail, SM,Op. cit, him.76.
32 pid, him.74.
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2. Tujuan Reading Aloud
Melihat gambaran tentang strateégading aloud diatas, tujuan yang
diharapkan dari penerapan strategi tersebut yagmbrasakan peserta didik
untuk belajar aktif dan bertanggungjawab secariviohal
3. Manfaat Reading Aloud
Proses pembelajaran jika menerapkan strategi terskbatas, maka
akan memberikan banyak manfaat yang didapat damerppan strategi

tersebut, antara lain:

a) Terciptanya suasana pembelajaran yang aktif dayenangkan.
b) Tumbuhnya keberanian peserta didik dalam  membaca,
mengemukakan pendapat dan gagasan, dalam satidelpgran.
c) Peserta didik dapat terhindar dari rasa mindertaleut salah.
4. Langkah-langkah Reading Aloud
Sebelum menerapkan strategi ini guru hendaknya raetmbdan
memotivasi siswa berani membaca dengan keras agaa smempunyai
percaya diri dalam berinteraksi dengan sesama sigwauk itu guru harus
memiliki sikap keterbukaan, kesediaan menerimakkdan saran terhadap
kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran.

Adapun langkah-langkah penerapan strategi ini adsddagai berikut:

1. Guru memilih sebuah teks yang cukup menarik untidaah
dengan keras. Guru hendaknya membatasi dengan giiaan
teks yang kurang dari lima ratus kata.

2. Guru menjelaskan teks itu pada peserta didik sestagkat. Guru
memperjelas poin-poin kunci atau masalah-masal&okpgang
dapat diangkat.

3. Guru membagi bacaan teks itu dengan alenia-aléaiakeberapa
cara lainnya. Guru menyuruh sukarelawan-sukarelawatuk

membaca keras bagian-bagian yang berbeda.
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4. Ketika bacaan tersebut berjalan, guru menghentikabeberapa
tempat untuk menekankan poin-poin tertentu, kenmudiaru
memunculkan beberapa pertanyaan, atau memberikatoheo
contoh. Guru dapat membuat diskusi-diskusi singhat para
peserta didik menunjukkan minat dalam bagian tarten
Kemudian guru melanjutkan dengan menguji apa yalagdalam
teks tersebut.

5. Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindeajut>>
D. Materi Pelajaran PAl Pokok bahasan Hukum Nun Sukun dan Tanwin

Adapun pokok bahasan PAI kelas VII SMP yang menjalus pada
penelitian tindakan kelas ini adalah hukumn sukundantanwin, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut.

1. HukumNun SukurdanTanwinBertemu Huruf Hijaiyah
Konsep hukumnun sukun(mati) dantanwin merupakan salah satu
materi atau pokok bahasan pelajaran PAI untuk sBMR kelas VII semester
gasal. Pokok bahasan ini terdiri dari lima sub &agyaituidzhar, idghom
bigunnah, idghom bilagunnah, iglaldan ikhfa’. Berikut pembahasan
mengenai kelima sub pokok bahasan tersebut.
a. ldzhar halqi

Secara harfiahdzhar artinya jelas(al-bayan), sedangkan halgi artinya

tenggorokan. Idzhar menurut istilah mengeluarkatiagehuruf dari

makhrajnya tanpa suara sengau atau dengung padd hang di

idzharkan. Huruf izhar ada(6¢ ¢ ¢ ¢ #)

Oleh karena itu, apabilaun sukundantanwin bertemu salah satu huruf

halg maka cara membacanya harus jelas dan tdrangnya tidak boleh

tertahan karena akan tertukar dengan suara derjgungal) atau samar-

samar ikhfa’).

33 lsmail, SM. Ibid, him. 76.
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Contoh bacaan nun sukun atau tanwin bertemu azbér halqi

No Lafaz/Kalimat Huruf
1 | %P NHAGE T804 T Nun
sukun
>«
2 | g Tanwin
COCON AR DO OO =D e RN
3 | @ardllalds SIIQXE Nun
SR8 -0 sukun
Ede
4 | @O0e0N WA AeN HOO0CAY 0NV« Tanwin
Edd
5 €60780XN K0 WO Tanwin
2 QORe AR >t
6 |[J ¢ €OreéR IAURYr=4d | Nun
2>260 sukun
>

b. Idgham bigunnah
Secara bahasadgham memasukkan darbigunnah artinya dengan
dengung. Dalam istilah ilmu tajwid, idgham bigunredalah apabila ada
nun sukunatautanwin bertemu salah satu huridgham bigunnahyang
empat, yaitya, nun, mim, waus ¢ O §)
Cara membacadgam bigunnahadalah dengan memasukan suatm
sukun atau tanwin ke dalam hurufidgham bigunnahyang ada di

depannya. Pada saateng-idgham-kgrmsuara harudi-tasydid-kankepada
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hurufidgham bigunnalyang di depannya adain sukuratautanwin lalu
ditahan kira-kira dua ketukan dengan membaca sestgadengung.

Contoh bacaanun sukuratautanwin bertemu huruidgham bigunnah:

No L afaz/Kalimat Huruf
2NN C7e 2 IOEIIK 2-X Ju| Nun sukun>
Y Qe B
<830 86N Tanwin 2 ¢
<O Ba#kis
=Q @PXIK @YX Tanwin 2»
] mID[0] « JO]N[®] 10}
e @0 EMOZHEO: TTXQ.& Nun sukum> s
12 GN8E 2o

c. ldghom bilagunnah

Bilagunnahartinya tidak memakagunnahatau dengung/sengau. Huruf
idgham bilagunnahada dua yaitiam danra (J ,), cara membaca
idgham bilagunnalyaitu dengan memasukan suaua sukunatautanwin
sepenuhnya ke dalam huruam ataura tanpa bunyi sengau/dengung.
Pada waktu mengidghamkan suara harus ditasydidgpadia hurufam
ataura.

Contoh bacaan nun sukun atau tanwin bertemu aghfim bilagunnah:

No Lafaz/kalimat Huruf
1 | =064+ 0Q.K @RV Tanwin 2>
HOQPD RNV 10
2 | O%0=>L Tanwin>J
$ITO QO #* = OoHN erw
d. Iglab

Iglab menurut bahasa berarti memindahkan sesuatu datikbasalnya ke

bentuk lain. Sedang menurut istilah ilmu tajwiglab adalah memasukan
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hurufba (<) kepada makhraj huruhim () dengan tetap menjaga gunnah

atau dengung.

Cara membacalab yaitu apabilanun sukunatautanwin bertemu huruf

ba (<) maka bunyinya diubah menjadi bumyim Kedua bibir dirapatkan

untuk membunyikarmim sambil berdengung yang keluar dari pangkal
hidung. Selanjutnya ditahan sejenak Kkira-kira duetulkan untuk
menunjukkan ada bacaan iglab.

Contoh bacaanun sukuratautanwinbertemu huruba:

No lafaz/Kalimat Huruf
RO £ SREAIRRY Nun sukun > <
DQ.OFEDD 0N
. Ikhfa’

Ikhfa’ menurut bahasa adalak-satru( =~J!) artinya samar atau tertutup.

Sedangkan menurut istilah, ikhfa’ mengucapkan hantéraidzhar dan
idgham tanpa tasydid dan dengan menjagannah pada huruf yang
memasuki hurufikhfa’. Dalam pengertian ilmu tajwidikhfa adalah
apabilanun sukunatautanwin bertemu salah satu dari huiithfa’ yang
15, yaituta, tsa, jim, dal, dzal, zai, sin, syin, shad, ddu&’, zha, fa, gaf,

kaf, (833 5L p ppriddgew)

Cara membaca hukuikhfa’ adalah memadukan antaman sukunatau
tanwin dengan suara hurikhfa’ yang ada di depannya. Sehingga suara
huruf ikhfa’ dan atautanwin akan terdengar samar antadazhar dan
idgham Jadi keduanyan(n sukunatautanwin dan hurufikhfa’) dibaca
samar-samar, pada saat diucapkan sikdnfa ditahan sejenak kira-kira
dua ketukan.

Contoh bacaanun sukuratautanwin bertemu huruikhfa’ :
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Lafaz/Kalimat Huruf
0
1 | HeaVEl@Ee I8 Nun sukun
238
2 | SO0 FOOX@ =@ Do ¢ | Tanwin >
@ORN.C A& 4
3 . Nun sukun
== >
4 :#Hé 8o Nun sukun
> L
5 | o TPReBXIE @ Tanwin 2
a ->
e B Lo AL O
6 | ONAALa X 0O T8 Nun 2
<CAXxAg40® sukun=>
7 .. Nun <
hae sukun—->
8 z 4o, &
fygs Nun
sukun—>
9 | ®O0NOHII wr=rHIAIFH Tanwingz
9
10 | OXIORHE+ < BIXIQ, €< Tanwin
9
Ui govoncen Nun 5
sukun->
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12 | & tOORHRAIR $ X100, L -+ RO Tanwinos
& TOORHA®R S
B 0ogxoenHmoxA Nun U
sukun—>
1 L.:.a:\é@ 86 MANEO o &00‘&@.:. Nun o=
sukun—>
15| 2000 O F X0 Tanwing=
9

Standar kompetensinya yaitu menerapkan kaidah thgwid dalam
bacaan, sedangkan kompetensi dasarnya yaitu sigweahami dan mampu
menjelaskan serta membedakan hukum nun sukun damtadan juga dapat
mendemonstrasikan hukum nun sukun dan tanwin daéeraan al-Qur'arf’

E. Penerapan Strategi PAIKEM Reading Alouddalam Pembelajaran PAI

Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian yaremerapkan strategi
reading aloud(membaca dengan keras) dalam pembelajaran di ksgagusun
disini hanya berdasar pada buku karangan Ismail BM\g. yang berjudul
“Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEMmMbelajaran Aktif,
Inovatif Kreatif, Efektif, dan Menyenangkantian dalam bukunya Melvin L.
Silberman, dengan judulAttive Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif’
Kedua buku tersebut menawarkan sebuah strategi giejatan yang dapat
mengaktifkan peserta didik dalam pembelajaran ymrtujuan agar peserta didik
berani dan mampu membaca dan di kelas, yaitu gtiReading aloud.

Untuk itulah penyusun tertarik untuk menerapkanmya@am sebuah
penelitian tindakan kelas VII G di SMP Negeri l6raeang yang mana pada

3 Tim Mitra Guru Pendidikan Agama Islam Untuk Kelas VII SKBkarta: Erlangga, 2006),
him. 111-118.
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kelas tersebut mengalami masalah dalam pembelagataagaimana yang telah
dipaparkan pada bab |, khususnya masalah tingklaer&eian peserta didik

berbicara di dalam kelas sangat rendah.
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